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By: H. Salmadanis
Every efements of dakwah affentively and systematically were explained in Al-
Quran. Toimplement in society, i needs special methods. Dakwah perspective in
Al-Qur'an doesn't only manage the dakwah activities, but also gives specific ways in
facing specific society. One of the methods is hikmah. There are 20 hikmah words in
Al-Qur'an with afl forms. They can be found In many suurah, like al- Na*‘f' 125, al-
Qamar: &, Shad: 20, ellsra’ 38, Lugman: 12 al-Zukhruf 63, al-Bagarah: 129, 151
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Masing-masing unsur dakwah mendapat perhatian dan sorotan dalam al-Qur'an secara sistematis.
Untuk merealisasikannya kepada masyarakat diselenggarakan dengan mempergunakan mefode
tertentu. Perspektif dakwah dalam al-Qur'an, tidak hanya.sekedar mengatur kegiatan dakwah. Al-

Qur'sn memberikan cara-cara tertentu dalam menghadapi masyarakat tertentu pula. Salah satu
metode dakwah tersebuf adalah mefode hikmah. Kata hikmah dengan segala bemuknya dalam al-

Quir'an begumiah 208 kali yang tersebar dalam beberapa sural, antara lain: al-Nahi: 125, al-Qamar:

5, Shad: 20, al-isra’; 39, Lugman: 12, al-Zukhruf: 63, ai-Bagarah: 129, 151, 231, dan 269, Ali Imran;

81, 164, al-Nisg" 113, al-Ahzab; 34., al-Jumu'ah: 2. &-Maidah: 110. Varian hikmah dalam
pandangan ilmuan sangat beragam sekali, sebagaimana dibahas dalam artikel ini. Penulis
membahas pengertian sebagian besar mufassir fentang hikmah menurut al_Qur'an.

H. Salmadanis
Guru Besar dalam mata kuliah Hfmu Dakwah.
Dekan Fakultas Dakwah |AIN Imam Bonjol Padang.
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Metoda Dakwah Hikmah

H. Salmadanis

Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab dakwah' yang mencakup di dalamnya unsur-
unsur yang mengitari dakwah, seperti juru dakwah, penerima dakwah,
metode dakwah, dan media dakwah. Dakwah dengan segala unsurnya
adalah suatu kesatuan yang tidak terpisahkan satu sama lain, Masing-masing
unsur dalam dakwah mendapat perhatian dan sorotan dalam al-Qur’an
secara sistematis dan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat yang
mengitarinya,

Dakwah adalah ujung tombak dalam mewujudkan ajaran Islam ke
berbagai segi kehidupan manusia. Melaksanakannya kewajiban bagi setiap
pribadi mustim? sesuvai dengan keahlian dan kemampuannya.’> Namun
bukan berarti menafikan pendapat lain vyang mengatakan bahwa
melaksanakan dakwah adalah fardhu kifayah Untuk merealisasikannya
kepada masyarakat diselenggarakan dengan ‘mempergunakan metode
tertentu.”

! Muhammad Quraish Shihab, Membumikan ai-Qur’én, Mizan, Bandung, 1995, h. 193

*Muhammad Abi Zahrah, al-Da'wah ila al-iskim, ttp. Dér al-Fikr al-'Arabi, tt. h. 33-4 dan
129

: Pendapat ini didasari kepada pemikiran para mufassir dalam memahami kalimat TR
¢S pada surat Ali Imran: 104 yang menyatekan bahwa kalimat min pada minkum
menurjukan makna 4 ol-bayin (penjelasan), bukan bermakna /i al-tab "iddks,
sedangkan kata wmmat diartikan dengan al-jama’ah (seluruh manusia). Sehingga
konsckwensi melaksanakan dakwah adalah bagi semua mustim. Muhammad Abf
al-Fatah al-Bayantni, al-Madkhal 114 ‘Ilm al-Dakwah, Muassasah al-Risalah,
Beirut, 1991, h. 31, Muhammad Rasyid Ridha, Zafsir al-Qur’an al-Hakim
({disebut Tafkir al-Manar) Dar al-Ma’rifat, Beirut, tt, Juz. TV, h.26-7

* Pendapat ini juga didasari kepada pemahaman ayat 104 surat Ali Imran bahwa kalimat
minkum menunjukan makpa i al-tab’id (sebahagian), sedangkan kata ummat

berarti thaifuh (golongan), sehingga yang berhak melaksanakan dakwah adalah
kelompok tertentu.

*Amruliah Ahmad, (Ed.), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Prima Duta, Yogyakarta,
1983, h. 2; M. Syafa'at Habib, Buku Pedoman Dakwah, Widjaya, Jakarta 1982, h.
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Pada priode Makkah (610-622 H) Nabi Muhammad Saw.
melaksanakan dakwah melalui metode pendekatan kepada keluarga secara
diam-diam dalam upaya memben pelajaran dan petunj u”k,(’ kemudian secara
bertahap pelaksanaannya dikembangkan secara terbuka’ kepada kaum kafir
Quraish.

Setelah Nabi Saw. di Madinah (1-11 H / 622-632 M) dakwah telah
mampu menumbuh kembangkan ikatan persaudaraan, ukhuwah Islamiyah,®
dengan membentuk suatu umat laksana suatu bangunan yang satu dengan
yang lainnya saling menguatkan.” Sehingga menimbulkan kekuatan bagi
kaum muslimin dalam pengembangan dakwah. Setelah Nabi Muhammad

wafat, urusan dakwah dilanjutkan oleh para Khulafa' al-Rasyidin bersama .

sahabat lainnya. Seperti Abu Bakr al-Shiddig (11-13 H / 632-634 M) dan
'Umar bin Khattab (12-23 H / 634-644 M) ternyata berjalan dengan baik dan
sukses. Namun setelah itu ketika pemerintahan Usman bin Affan ( 23-35 H/
644-656) 'Ali bin Abi Thalib (36-40 H / 656-661 M) dilanda olch berbagai
kekacauan politik dalam negeri,'” sehingga kesatuan umat sudah tidak
terjamin lagi sebagai yang telah dibina oleh Nabi Muhammad Saw.
sebelumnya.

54; dan lihat Abu Zahrah, op.cir., h. 125. Lihat Muhammad Abf al-Fatah al-

. Bayanfini, op.cit. h. 194-240

“Qs. al-Syu'ara' 214-2216 (26/47). Amin Sa'd, Nasy'ah al-Dawlah al-Islamiyyah, 'Tsa al-
Babi al-Halabi, Kairo, tt. h. 5-7; Hasan Ibrahim Hasan. Tarikh al-fsldm al-Sivasi,
Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, Kairo, 1948, h. 70; lihat, Sir Thomas W
Arnold, The Preaching of Isiam, Terj. Hasan thrahim Hasan, dkk., dengan judul
al-Da'wah ila al-islkim, Makiabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, Kaire, 1970, b, 35-
36, Abu 'Abd. Allah Muhammad bin Ishag bin Yasar al-Muththalibi dan Abu
Muhammad 'Abd. al-Malik bin Hisyam bin Ayyub al-Humairi, Sirar al-Nabi Saw.,
tetah ditahgiq Darl astinya oleh Muhammad Muhy al-Din 'Abd. Hamid, Maktabat
Muhammad 'Al Shubaih, Mesir, tt. jilid T, h. 158-164.

Qs. al-Hijr (15-54): 94; dan juga Arnold, op.cit.. h. 37-38.

*Qs. al-Hujarat (49/106). 10. Sebagai langkah pertama, Nabi mempersaudarakan kaum

: Anshar dan Muhajirin yang berbeda suku dan adat istiadat, yang menurut ukuran
masa itu sangat sulit untuk dipersatukan,

’Abi 'Abd. Allah Muhammad bin Ismafl bin Tbrahim Ibn, al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, diterbitkan kembali oleh 'Abd. al-Rahman Afandi
Muhammad, al-Mathba'ah al-Bahiyyah, Mesir, 1340 H juz [, h. 42.

®1brahim Hasan, Islamic..., op.cif, 57-8 dan 62-3: dan 'Al7 Musthafa al-Ghurabi, Tarikh
al-Firag al-Islamiyyah, Maktabah wa-Mathba'ah Muhammad 'Al Shubaih wa
Auladuh, Mesir, tt._ b 17-19
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Pada abad ke-18 M sebagai akibat terjadinya kontak peradaban dan
ilmu pengetahuan dengan dunia Barat, munculnya kaum pembaharu di
dunia Islam yang berusaha melakukan pembaharuan dengan mengkaji ulang
ajaran-ajaran dasar Islam. Gerakan pembaharuan tersebut berdampak positif
dalam kehidupan pengembangan metode dakwah. Seperti terlihat,
Mubammad Abduh (1849-1905 M), seorang tokoh pembaharu, di samping
ia melakukan dakwah secara lisan juga mengembangkannya dengan tulisan
lewat majalah a/-"Urwat al-Wusqa diterbitkan di Paris bersama Jamat al-Din

al-Afigani (18391897 M), dan Rasyid Ridha (1865-1935 M) di Mesir

12 . . . . .
dengan al-Manarnya. ~ Sejalan dengan kegiatan penyampaian risalah Nabi
Muyhammad kepada umat manusia lewat berbagai cara, baik lisan, kontak
perbuatlz-t;l, isyarat dan igrar maupun dengan diplomasi lewat surat atan
utusan.

Aktifitas dakwah seperti itu merupakan satu bagian yang pasti ada
dalam kehidupan beragama sepanjang waktu. Di dalam al-Qur'an dakwah
merupakan kewajiban yang dibebankan oleh agama kepada pemeluknya,
baik dilakukan secara pribadi ataupun dilaksanakan secara kolektit. Dengan
demikian eksistensi dakwah bukan hanya sckedar usaha agar orang lain
dapat memahami agama dalam kehidupannya, akan tetapi jauh lebih penting
dari itu, yaitu; melaksanakan ajaran Islam secara menyeluruh dan
konfrehenshif dalam berbagai aspek kehidupan, Untuk mencapai kearah
tersebut sudah pasti semua unsur dakwah harus mendapat perhatian serius
para juru dakwah. Namun betapapun baiknya sebuah materi, media,
audience dan da’inya sebagai bagian vang tak terpisahkan dari dakwah itu
sendin, jika tidak mempergunakan metode, maka ajaran Islam yang
dikembangkan akan berada pada tataran pengetahuan bukan pada aspek
aplikasi dan pengamalannya.

Perspektif dakwah dalam al-Qur’an, tidak hanya sekedar mengatur
kegiatan dakwah, tetapi lebih Jauh dari itu, di mana al-Qur’an memberikan

"Muhammad Jaial Syaraf dan 'Ali 'Abd. al-Mu'thi Muhammad, a/-Fikr al-Siyast fi ai-
Istcm, Syakhshiyydh wa Mazdhib, Dar al-Jami‘ah al-Mishriyyah, Mesir 1978, h.
127-8.

" Al-Menar, dikenal sebagai majalah, juga Tafsir cd-Mandr, karya Rasyid Ridha, memuat
pemikiran dan ide-ide Muhammad 'Abduh dalam  menafsirkan al-Qur’én.

Walaupun pemikiran 'Abduh dalam Tafsir al-Mandr itu hanya sampai pada ayat
125 Q8. al-Nisa”
l:’Hal:aib_. op.cit. h 17-9.
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cata-cara teitentu dalam menghadapi masyarakat tertentu pula. Secara
umum al-Qur’an telah menuntun Nabi kearah tercapainya sosialisasi ajaran
Islam dalam kurun waktu +- 23 tzhun. Semua itu didukung oleh metode
yang akurat, efektif dan effesien serta berpegang kepada prinsip atau szas
metode yang dituturkan oleh Allah Swt. Sekalipun secara literlek didalam
al-Qur’an tidak ditemukan kata yang persis sepadan dengan istilah metode,
namun jika dimaksudkan metode, vaitu cara-cara yang diterapkan Aliah
kepada Nabi Muhammad dalam menyampaikan ajaran Islam kepada
keanckaragaman masyarakat dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang menginiarinya. Karena hampir semua kegiatan dakwah yang tidak
mempergunakan metode dalam melaksanakan dakwah kepada masyarakat.
Salah satu metode dakwah tersebut adalah metode hikmah

Metode Dakwah Hikmah

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos vang berarti cara
atau jalan'®. Di dalam bahasa Inggeris ditulis dengan method *° yaitu : 1. a
way of doing anything; mode:; procedure, process; epecially, a reguler,

orderly devinite procedure or way of teathing, investigating, etc: 2.

Regularity and orderlines in action, thought, or expresion; system in doing
thing or hendling ideas; (and) 3. Reguler, orderly arrangement Dalam
bahasa Arab diterjemahkan dengan tharigat dan manhaj. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti “cara yang teratur dan
berfikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dsb);
cara ketja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.'® Dalam hal ini Hendry Van Lear,
secara etimologis mengemukakan bahwa metode adalah jalan atau cara
melakukan-atau - membuat sesuatu dengan sistern ‘dan melalii prosedur untuk
memperoleh atau mencapai tujuan yang dimaksud. !’

“Fuad Hasan dan Koermjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi  Hmiah, & dalam
Koentjaraningrat {lid), Metodologi Penelitian Masyarakat, {Jakarta: Gramedia
1977), b 16

Pwilliam Collins, Webster's New Twenticth Cenmry Dictionary, (Amerika Serikat: Noah
Webster, 1980), ed. Ke-2, h. 1134

16Paer\widarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ralai Pustaka, 1986) Cet. Ke-9, h.
649

17Hem'y van Lear, Filsafar Sain, Terjemahan Yudian Wahyudi Asmin, 1995 h.50
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o
Memperhatikan  pengertian metode di  atas, nampaknya dapat
digunakan kepada berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran dan
penalaran akal, atau menyangkut pekerjaan fisik. Dengan dermikian dapat
dikatakan hahwa metode adalah salah satu sarana atau media yang sangat
penting untuk menyembatani antara pemikiran yang dimiliki oleh subjek
untuk ditransmisikan kepada objek dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Dalam bidang keilmuan, metode selalu berarti cara prosedur dari
yang diketahui menuju yang tidak diketahui, dari titik pijak tertentu mennju
proposisi-proposisi akhir dalam ilmu yang ditentukan. Sehingga dalam
ilmu-ilmy normatif metode mengindikasikan jalan menuju norma-norma
yang mengatur perbuatan sesuatu. Sehingga dengan demikian metode
adalah cara bertindak menurut sistem aturan tertentu, supaya kegatan
praktis terlaksana secara rasional dan terarah, agar mencapai hasil optimal.
Atau sebagaimana yang diungkap Ahmad Tafsir, bahwa metode adalah cara
yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.'® Tepat dan cepat
dalam hal ini ukurannya sangat varian sekali, karena sesuai dengan kondisi
orang, tempat, materi, media dan sosial-budaya yang mengintarinya.

Dalam kaitan ini metode dakwah dalam perspektif al-Qur’an, telah
dilakukan oleh Nabi Muhammad secara teratur dan telah tersusun secara
baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan
Allah di dalam ayat-ayat-Nya. Kenyalaan ini memberikan gambaran bahwa
metode dakwah yang dilakukan oleh Nabi dalam membawa manusia kepada
Islam berisikan langkah atau cara-cara yang harus ditempuh ketika
melakukan dakwah Islam kepada manusia, tanpa melakukan hal tersebut,
maka hasilnya tidak seoptimal yang diharapkan. Namun metode dakwah
yang pernah diterapkan Nabi itu belum tersusun dalam bentuk karya tulis
secara metodologis, sehingga menjadi kendala bagi setiap juru dakwah
dalam menyampaikan materi dakwah kepada orang lain.

Bila dikaitkan antara metode dengan dakwah dalam satu pengertian
dapat dikatakan sebagai jalan atau cara vang dipakai juru dakwah dalam
menyampaikan ajaran Islam (materi) kepada objeknva. Pemakaian metode
yang benar merupakan unsur penting untuk memastikan hahwa kesimpulan
yang dihubungkan dengan titik pijak dan fondasinya secara runtut dan
benar, karena hanya dalam sikap semacam inilah maka hasil-hasil yang

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
1995), h. @
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dicapai akan dapat dimiliki bersama di dalam nilai dan kebenaran titik pijak.

Secara umum metode dalam perpespektif ilmu pengetahuan adalah jalan
dari titk pijak yang diketahui menuju poin penyelesaian atau hasil yang
dalam satu atau lain cara dihubungkan dengan titik pijak. Sehingga jalan
yang ditempuh dalam upaya mencapai tujuan tersebut bisa dibangun dengan
banvak cara.

Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangal penting
peranannya. Suatu pesan betapa baiknya, tetapi disampaikan lewat metode
yang tidak benar, pesan tersebut bisa jadi ditolak oleh penerima pesan,
bahkan bisa mengaburkan maksud materi yang ingin disampaikan. Timuan
komunikasi menyebutnya dengan the methode is massage. Sehingga
kejelian dan kebijakan juru dakwah dalam memilih dan memakai metode
dakwah sangat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan menerapkan
ajaran Islam dalam masyarakat.

Dalam berbagai buku ilmu dakwah vang ada, ketika membahas
metode dakwah, pada umumnya merujuk kepada surat al-Naht avat 125;
yvaiy

4 gl ATual) e gal s LaSally @) Jaiu ) B
D 1 * - 4. LA TR N | T R
igeally oot 'y Al 15 a a0 (g 01, & (iuial
, (125 : dail)
Arttinya : Serulah (manusia) kepada jalan Allabmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dun bantablah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Allahmu Dialah vang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesal dari jalan-Nya dan Dialah yang lebik mengelahui orang-orang
vang mendapat pelunjuk.

Pada ayat ini bukan hanya berbicara seputar metode dakwah, akan
tetapi meliputi faktor-faktor lainnya, yaitu tentang subjek, materi yang
disampaikan. Bahkan secara tersirat juga terkandung objek dakwah, karena
perintah dakwah dalam ayat tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad
Saw., maka yang disuruh panggil oleh Allah kepada Nabi adalah umat
manusia, namun tidak terlihat pada ayat dimaksud pembicaraan seputar
media dakwah, tetapi hal itu bukan mengurangi fungsi al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi umal manusia. Sebab dikalangan itmuan al-Qur’an
mengungkap bahwa ai-Qur’an bukanlah buku ilmiah atau buku petunjuk
pelaksanaan suatu perintah atau tugas. akan tetapi al-Qur’an berisikan
sesuatu ajaran/petunjuk yang bersifat umum, general atau global. Hanya saja
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yang ada dalam al-Qur’an adalah semangat, moral, ruhnya agama Islam.
Oleh karenanya tugas para mujtahid Islamlah untuk mengeluarkan isi,
hukum, pelajaran yang ada di dalamnya, sepertt muncuinya teologi, figh,
tasauf, politik, ekonomi dan lain sebagainya. Semua hal di atas tidak
satupun yang terlepas dari intervensi akal mujtahid. Sekaitan dengan metode
dakwah pada ayat 125 di atas, Fakhr al-Din al-Razi ( 544-606 H) dalam
tafsirnya menyebutkan bahwa ayat ini berisikan perintah dari Allah Swt,
kepada Rasul Saw. untuk menyeru manusia (kepada Islam) dengan salah
satu dan tiga cara; yaitu dengan hikmah, maw'izhah al-hasanah dan
mujadalah bil al-tharig al-ihsan."” Pendapat yang senada dipertegas oleh
Sayyid Quthb, bahwa upaya membawa orang lain kepada Islam hanyalah
melalui metode yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur'an.? Ketiga
metode itu disesuaikan dengan kemampuan intelektual masyarakat yang
dihadapi. Namun bukan berarti masing-masing metode tertuju untuk
masyarakal tertentu pula, akan tetapi secara prinsip semua metode dapat
dipergunakan kepada semua masyarakat. 2!

Metode Hikmah Perspektif al-Qur’an

Kata hikmah berasal dari bahasa Arab, # & ,& (4, &, m), jama'nya
hikam yaitu ungkapan yang mengandung kebenaran dan mendalam. 2
Dalam bahasa Indonesia diartikan dengan kata bijaksana. Kata bijaksana
dalam bahasa Tndonesia punya arti (1) selalu mempunyai akal budi,
(pengalaman dan pengetahuannya): ‘arif, tajam fikiran; (2) pandai dan ingat-
ingat.” Sedangkan secara linguistik (lughawiyah) terma hikmah berarti
kebijaksanaan, sehat pikiran, ilmu pengetahuan, filsafat, ke-Nabian,

keadilan, peribahasa, pepatah dan al-Qur’an.** Atau ( Lol Jual 4 pa

“Imam Mubamnad Fakhr ai-Din al-Réd Ton al-Alamah Dhiya’i al-Din Umar, Tufsir al-
Fukhr al-Razi al-Musytuhur bi al-Tafsir wa Mafutiki al-Ghaib, {Lebanon: Dir al-
Fikr, 1994), juz 20 h. 141

“Sayyid Quihb, Fi Zild al-Qur 'an, {Kairo; Dar al-Syuruq, tt) Jilid 1V, Cet. ke-21, hh. 2201-
02

HAL  Alamah al-Said Muhammad Husein al-Thaba'thabai, al-Mizdn fi Tafsir al-Qur 'dn,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), Jitid 12, Cet. I, hh. 372.3

“Ibn Manzur al-Afriqi al-Mishri, Lisdn al-Arab, (Beirut: Dar Shadir Lithaba’ah wa al-
Nasyar, 1995), jilid., h. 36

23Depe:rtame:n Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, T990), h 115
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PJJ‘-“ M‘—.‘ ) yaitu mengetahui keutamaan sesnatu melalui ilmu,®
Secara terminologi, para ulama memahami istilah hikmah dalam beberapa
pengertian, diantaranya :

Hikmah merupakan ke-Nabian (al-Nubuwat)

Hikmah merupakan pengetahuan tentang al-Qur’an itu sendiri, mehputi
; pemahamannya, nasikh mansukh, muhkamat, mutasyabihat, ayat-ayat yang
didahulukan dan yang diakhirkan, halal, haram, amtsal dan sebagainya.

Hikmah merupakan kebijaksanaan pembicaraan dan perbuatan

Hikmah adalah pengetahuan tentang hakikat kebeparan dan
perwujudannya dalam kehidupan

Hikmah adalah -ilmu yang bermanfaat, ilmu amaliyah dan aktifitas
yang membawa kepada kemashlahatan umat.

Meletakan suaty urusan pada tempatnya yang benar, mengetahui al-
da’i terhadap objek dakwah dan memilih metode serta media yang relevan
dengan mereka.

Mengetahui kebenaran dan beramal dengan kebenaran tersebut.
perpengetahun yang luas dalam pembicaraan dan amal. Hal ini tidak akan
diperoleh kecuali melalaui pemahaman al-Qur’an, figh syari’at dan hakikat .
iman.

Hikmah merupakan kondisi psikologis, seperti ketundukan, kepasrahan
dan ketakutan kepada Allah ‘

Hikmah merupakan sunah Nabi

Hikmah adalah magam wara’ pada agama Allah

Hikmah merupakan sikap adil sehingga pemikirannya dapat
menempatkan sesuatu pada tempatnya.?®

Al-Maghzawi pada pendapat yang sama mengemukakan  bahwa
ungkapan hikmah mengandung semua makna yang terkandung dalam al-
Qur’an, bukan hanya hikmah yang terdapat dalam surat al-Nah] 125 saja,
karena kata hikmah pada ayat-ayat lain mempunyail hubungan yang sangat

*Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab {ndonesia, (Yogyakarta, Pondok
Pasentren al-Munawwir, 1997), Cet. IV, . 287

tbrahim Musthafs, Dkk., al-AMujam al-Wasith, (Turki-lstambul: Dar al-Da’wah, 1980 &
190

XSa%id 1bn Ali lbn Wahaf al-Qahatshani, al-Hikmah Fi al-Da‘wa ila Allgh Ta'dld,
(Lebanon-Beirut: Muassasah, tt). h. 27
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sikniftkan sekali.”’ Sedangkan hikmah pada sejarah Tslam kiasik, tertuju
kepada orang-orang yang mengkaji sesuatu secara mendalam, sehingga ahli
hikmah yang dimaksudkan pada masa itu sama dengan para failosuf,
sedangkan hasil dari temuannya disebut dengan filsafat. Sedangkan tempat
orang-orang yang mendalaminya ( mungkin sekarang disebut dengan
pustaka/labor) disebut dengan bait al-hikmah (rumah hikmah). Dengan
demikian pengertian yang dikemukan di atas kurang tepat, jika padanan
hikmah tersebut dalam bahasa Indonesia dengan kata bijaksana. Sebab kata
bijaksana dalam basaha Tndonesia mempunyai arti (1) selalu
mempergunakan akal budinya ( pen%alaman dan pengetahuan), ‘arif, taiam
fikiran; (2) pandai dan ingat-ingat...** Akan tetapt dalam pemakaian sehari-
hari cukup populer dan terpakai arti hikmah tersebut dengan bijaksana. Arti
bijaksana yang dipadankan dengan hikmah dalam bahasa arab, paling tidak,
nampaknya tidak tcreakupi olch bahasa Indoncsia, karcna cakupannya
meliputi sesuatu pelajaran yang datang dari Allah Swt. Perbedaan makna
tersebut akan terlihat dengan jelas, bila dikaitkan dengan makna yang
diberikan oleh mufassir ketika mengemukakan pengertian kata hikmah
tersebut.

Kata hikmah dengan segala bentuknya dalam al-Qur’an berjumlah 208
kali yang tersebar dalam heberapa surat. Dalam bentuk shighat masdar, kata
al-hikmah 20 kali ** tersebar dalam beberapa surat dan ayat. Pemakaian kata
terbanyak dari kata hikmah digandengkan dengan kata al-kitab, Injil, Taurat,
sehingga dapat dipahami bahwa kata hikmah itu sebanding dengan kitab,
Injil, Taurat, atau suatu pelajaran yang datang dari Allah Swt. Seperti
terlihat dalam al-Qur’an surat al-Baqgarah (2) ayat 129, 131, 151, 296; Al
imran (3) ayat 48, 81, 184, al-Nisa’ (4) 54, 113; al-Maidah (5) ayat 116 dan;
al-jumu’ah (62) ayat 2. Pengertian seperti di atas, nampaknya dikuatkan
oleh Allah dalam al-Qur’an, yaitu bahwa mendapatkan hikmah itu adalah
orang-orang tertentu saja sesuai dengan kemauan Allah, bagi vang
mendapatkan hikmah diberikan kepadanya kebajikan yang banvak ’ J

Abdu al-Rahim bin Muhaminad ai-Maghzaw, Wav&il al-Dokwed, (Riyadh: Dar
Asybiliya, 1420 H/2000 M), h. 31-32

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ¢p.cit. . 115

Pruhammad Fuad ai-Baqi, A\ jam al-Mufabiras i al-lazh al-Our'dan al-Karim,
{Lebanon-Beirat: Dar al-Ma’rifat, 1992}, b 271

*0s. al-BE%g‘rah; 269 yaitu; 94 8 8% Gy a1 L) U LSaT @ iy £l e Ldsad )

sl
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“Varian hikmah dalam pandangan iimuan, bila dikaitkan dengan tafsiran
surat al-Nahi; 125 sebagai kerangka dasar metode dakwah sangat beragain
sekali, antara lain; Misalnya al-Razi mengartikan hikmah dengan dalil-dalii
yang pasti, al-Thabari mengartikan dengan wahyu yang diberikan kepada
Nabi Muhammad Saw., "' al-Maraghi mengartikan dengan® ANSall

Agaadl Jaaal fagal Julally daSaall « (perkataan yang benar lagi
tegas dengan dalil yang kuat untuk menjelaskan yang hak bagi
menghilangkan syubhat),*? Pendapat al-Maraghi senada dengan pendapat al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuhaili, scdangkan bagi al-Thaba’thabai
mengartikan hikmab dengan menyampaikan kebenaran melalui ilmu dan
‘akal” Sementara Muhammad Abdith mengartikan ilmu pengetahuan yang
benar, yakni sifat-sifat yang bijak di dalam jiwa yang menjadt penuntun
kemauan dan mengarahkannya kepada perbuatan. Apabila perbuatan lahir
dari ilmu yang benar, maka perbuatan itu adalah perbuatan yvang baik dan
bermanfaat, sehingga membawa kepada kebahagiaan.”® Tbn Katsir (w.774
H), mengemukakan bahwa hikmah adalah yang byjak dalam perbuatan dan
perkataan, sehingga untuk itu ia meletakan sesuatu pada tempatnya.
Pendapat ini sejalan dengan Muhammad Abu al-Fatah ai-Bay&n(ni, bahwa
hikmah adalah teknik menempatkan sesuatu pada tempatnya, sehingga
berdakwah dengan hikmah meliputi semua aspek.*

Pada sisi lain A. Hasimi mempertegas bahwa hikmah adalah ilmu
pengetahuan, ™ Sedangkan Muhammad Natsir memahami bahwa hikmah itu
dipcrgunakan untuk scmua golongan, vaitu golongan cerdik  pandai,
golongan awam dan golongan antara keduanya. Berbeda dengan Sayyid
Qutb (96611/1558M) mengemukakan bahwa dakwah bi al-hikmah adalah
~mempethatikan  keadaan serta tingkat kecerdasan penerima dakwah,
memperhatikan kadar materi dakwah vang disampaikan kepada audiens,

* Abu Ja'far Muhammad b Jarir al-Thabari, Jdmi* al-Haydn ‘An Ta'wil ‘Ayi al-Qurdn,
(Ttp: Syarikah Iqamal al-Din, tt), jilid. VIIIL, h. 22

*Atmad Mushthafd sl-Mardght, Tufvir al-Mardshi, (Beirut: Dir ai-Fikr, 1365 H/1945 M),
jilid 5,k 157-155

"Mubammad Abdub, TufiIr al-Qur'dn al-Hakin, (Kairo: Ta’lif Muhammad Rasyid
Ridha, al-Manar, 1333 11/1891 M), jilid 11, h 75

“Muhammad Abu Al-Fatzh al-Bayanani, AlMadkhal 113 Thmi al-Dakwoh, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1991), h 245

**A. Hasjmi, Benarkah Dakwah Islam Bertugas Menbangun Manusia dan Masyarakat 7,
(Bandung: al-Ma’arif, 1991), cet. I, h. 94 dan 165
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schingga mereka tidak dibebani dengan materi dakwah tersebut, karena
belum siap mental untuk menerimanya. Memperhatikan cara penyampaian
dakwah dengan perasaan, tidak memancing  kemarahan, penolakan,
kecemburuan dan terkesan berlebih-lehihan, sehingga tidak mengandung
hikmah didalamnya.*

Bila digabung beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa
metode hikmah adalah suatu cera yang dipergunakan dalam upaya
membawa orang lain kepada ajaran Islam dengan memakai argumentasi
yang pasti, bahasa yang menyintuh hati dengan pendekatan ilmu dan akal.
Sehingga objek dakwah yang dituju melalui metode ini adalah para
cendikiawan, intelekiual atau ilmuan, Hal ini sejalan dengan pendapat yany
dikemukan oleh *Abdu al-Wahab Kahili, bahwa metode dakwah dengan
hikmah merupakan pengetahuan vang paling tinggi dan pengungkapan
bersifat filosofis yang da;)at menundukan akal dan tidak ada yang melebihi
ketundukan terhadapnya.”’

Memperhatikan hikmah dalam perspektif mufassir terhadap avat 125
surat al-Nahi, nampaknya sangat signifikan dengan makna hikmah yang
terdapat pada ayat-ayat yang turun di Makkah dan Madinah. Hal ini dapat
dipahami dari surat yang turun pada priode Makkah terdapat kata hikmah
pada 5 surat, yaituy :

a). Hikmah pada surat al-Qamar; 5 (54/37) menunjukkan sebagai
informasi yang terdapat dalam al-Qur’an dan semwua isi vang terkandung
didalamnya meliputi aspek ungkapan, pelajaran dan petunjuk hukum dengan
bahasa yang sempurna sebagai puncak penjelasan dan tidak satupun vang
tersembunyi di dalamnya.*® Al-Maraghi mengungkap bahwa hikmah di sini
adalah informasi tentang ilmu pengetahuan, hidayah, dan kecerdasan vang
membawa kepada kebenaran bagi orang yang mau mempergunakan akal
dan mengendalikan nafsunya.®® [imu pengetahuan vang dimaksud di sini
adalah kisah-kisah yang terjadi sebelumnya, mempunyai nilai yang sangat
tinggi sekali. Kisah tersebut dapat mengantarkan seseorang kepada jalan
yang benar, namun tidak akan banyak pengaruhnva, terutama bagi vang

*Sayyid Guthub, ap.cit. . 220 A
™ Abdu al-Wahab Kahil, al-Ususi al-‘ibmiati wa al-Tathbigiyati Tl'ilami al-Jslam i,
(Trp*Alam al-Kutub Maktabah al-Qudusi. 1406/1983), cet. I, b, 235
“wahbah al-dubailil, Tafsir al-Munir F1 al-'Agidah, wa al-Syariat wa al-Marnhayj,
(Beirui-Lebanon: Dar al-Fikr, 1991/1411), juz. 27, jilid 27, k. 149

* Ahmad Mushthafa al-Maraghi, op. iz, jilid 9, h. 70
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tidﬁ? mempergunakan akalnya dengan baik. Memperhatikan penjelasan di
atas dapat ditangkap bahwa hikmah pada surat ini mencerminkan sebagai
informasi kejadian masa silam tentang cerita-cerita aktual di masanya.
Melalui kisah itu Allah mengajak manusia kejalannya. Nampaknya kisah
masa Jalu itu adalah suatu peristiwa vang pernah terjadi diungkap oleh Allah
kepada manusia sebagai svatu metode pemberitahuan dalam upaya
membawa orang kepada kesadaran.

b). Hikmah pada surat Shad ayat 20 (38/38), menunjukkan sebagat
pemahaman, akal, kecerdasan, ilmu, adil, ketelitian amal ibadat dan
kebenaran hukum yang dikandungnya.** Hikmah pada ayat di atas

~ menggambarkan sebagai kebijakan dalam menyelesaikan perselisihan antara

dua orang yang punya kambing yang mereka bersengketa sesamanya
dengan terlebih dahulu memeriksa pihak-pihak yang terlibat berdasarkan
bukti-bukti yang meyakinkan. Untuk itu memerlukan ilmu pengetahuan
yang luas, sikap yang lemah lembut, menguasai persoalan serta kesabaran
vang kuat dalam menghadapi kedua mereka yang sedang berperkara.

c). Hikmah pada surat al-Tsra’ avat 39 (17/50), menunjukkan
pengetahuan tentang Zat Allah, kebaikan dan pelajaran untuk bertindak.*'
Artinya Allah telah memberikan bimbingan berupa perintah-perintah yang
harus diikuti dan semua larangan yang harus dijauhi, yaitu mentauhidkan
Allah, karena tujuan akhir dari segala wurusan manusia adalah
mengembalikan kepada Allah Swi.

d). Hikmah pada surat Lugman ayat 12 (31/57), adalah perasaan vang
halus, akal fikiran, pengetahuan vang dengannya membawa kepada
pengetahuan  yang hakiki dan jalan-jalan yang benar serta dapat
menyampaikan kepada kebahagiaan abadi untuk kehidupan dunia dan
akhirat. Artinya hikmah di sini menunjukkan petunjuk yang datang dari
AHah. Dengan petunjuk tersebut dapat membawa manusia untuk beramal
dengan ilmu dan pemahaman yang dimilikinya.*?

¢). Hikmah pada al-Zukhruf ayat 63 (43/63), mcnunjukkan kepada
mu’jizat Nabi Isa As. dan ayat-ayat yang menunjukkan kepada kebenaran
melalui syari’at yang terdapat pada kitab Injil dan penjelasan kepada Bani
Israil yang bertikai dari hukum yang terdapat pada kitab Taurat.”® Sehingpa

“Thid, juz. 21, jitid 23, h. 185
“'Ibid, juz. 16, jitid 15, h. 66
“Ibid, juz. 21, jitid. 21, h. 144-5
PIbid, juz. 25, jilid 25, h. 176

52 "AL-HIKMAH” edisi ANTAR BANGFA Juli 2005

. . -



g

Metode Hikmah |

e &
Eéﬁéfn demikian hikmah pada ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Tsa datang
kepada kaumnya adalah untuk membawa keterangan dan bukti-bukti ke-
Rasulannya. Dengan tugas yang ia emban menyampaikan ajaran ketauhidan,
membenarkan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya beserta Rasul-
Rasul-Nya. Semua itu bertujuan agar mendapat kebahagiaan bagi manusia
yang mengikutinya. Pengertian hikmah pada al-Nahl 125 (16/70)
menjelaskan bahwa hikmah di sini adalah komunikasi vang benar dan
menyentuh jiwa secara sempuma.*’ Ayat ini telah memberikan pedoman
kepada Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia kejalan Alah (Islam),
Ayat ini sekaligus sebagai kerangka dasar yang ditetapkan oleh Allah bagi
Juru dekwah mengajak orang lain kepada agamanya. Maka hikmah pada
ayat ini mengandung pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala
sesuatu, komunikasi yang tepat dan benar, sehingga menjadi argumentasi
untuk menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil ataupun yang
syubhat dalam masyarakat.

Dengan demikian dakwah dengan hikmah adalah berdakwah melalui
iimu pengetabuan yang berkenaan dengan rahasia berbagai faedah dan
tutuan dari wahvu Tlahi, kecakapan memilih materi dakwah vang sesuai
dengan kemampuan audiens, sehingga mereka tidak merasa berat dalam
menerima Islam. Selain itu pandai pula memilih gaya bahasa dalam
menyajikan, sehingga ajaran yang disampaikan kepada mereka dapat
diterima dengan baik, bahkan mercka laksanakan dalam kehidupannya.
Khusus ayat 125 surat al-Nahl ini bahwa Allah Swt. menyurnh Nabi
Muhammad Saw. untuk mengikuti metode (cara) Nabi Ibrahim As. dalam
melaksanakan dakwah kepada Agama Tstam dengan memakai tiga metode,
yaitu Hikmah, Mauizhah al-hasanah dan mujadalah bi al-lati hiva ahsan.
Dalam hal ini Allah menyuruh memimpin dengan adil dan benar serta
menjadikan kisah-kisah masa lalu sebagai ‘itibar, sabar dalam berbagai

situasi dan kondisi negatif maupun positif. Karena melakukan ({ PLGY‘)
penerangan kepada agama Allah adalah merupakan kebutuhan primer bagi
kelestarian alam semesta, ™

Selanjutnya kata hikmah pada surat Madaniyah dalam al-Qur’an
terdapat terdapat 5 (lima) surat adalah sebagai berikut -

a). Surat al-Bagarah ayat 129, 151, 231. dan 269 (2/87) terdapat dua
kali. Maksud kata hilanah pada surat Madaniyah pada surat al-Bagarah ayat

“1bid, juz. 14, jilid 14 h. 269
“Ibid h. 269
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Iibjadalah_ sebagai pengetahuan dengan agama dan pemahaman dalam
menta"wil,* Al-Maraghi memahaminya sebagai rahasia syari’at dan
magasyidnya untuk memudahkan antara kaum muslimin, maka dengan
hikmah dapat dijadikan teladan dalam pembicaraan dan perbuatan.*’
Pemahaman di atas menunjukkan bahwa hikmah adalah cara yang
dipergunakan untuk memberikan pengetahuan kepada orang lain melalui
pembicaraan dan perbuatan. Boleh jadi pembicaraan itu vang tertuang dalam
al-Qur’an dan sangat boleh jadi dalam bentuk sunah-Nya. Ayat |51, hikmah
di sini adalah sebagai ilmu tentang rahasia hukum dan konsekwensinya,
membuka jalan untuk beramal dan taat, melalui cara-cara vang dilakukan
oleh para Nabi dan sejarah orang terpuji pada masa kehidupan sebelumnya
baik dalam posisi damai maupun perang, sedikit ataupun banyak, dalam
musafir atau mukim. Namun al-Zamakhsyari seorang mufassir yang
mengutamakan rasio, dengan tafsirnya bercorak ilmi melalui pendekatan b/
al-ra’yi, memberi penjelasan tentang makna hikmah pada ayat ini sebagai
risalah Nubuwah. *® Akan tetapt secara kategoris Ibru Katsir memahami
lafaz. hikmah scbagai rahasia-rahasia hukum syari’at dan tafsir,”? ilmu

kebijaksanaan, dan ke-Nabian, Sedangkan dalam pengertian  sunah

dinisbahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Hal ini dapat dicenmati pada
surat al-Baqarah; 129, 151 dan , (2/87) serta surat Ali imran 81 dan 164,
(3/89) suiat al-Nisa’ 113, (4/92) dan al-Ahzab 34, {33/90}.

Ayal 269 hikmah sebagai iimu yang bermanfaat yang membawa untuk
beramal serta membawa pengaruh kepada liwa. Lebih jauh pada ayat vang
sama hikmah dipahami sebagai pemahaman vang benar, ilmu vang
bermanfaat serta mengikuti perkembangan pengetahuan yang membawa
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat™ Artinya Allah memberikan ilmu

‘kepada siapa- yang- dikehendakinya, sehingga -dengan ilmu tersebut dapat

membedakan antara yang benar dengan salah. Hikmah itu tidak akan
diperoleh terkecuali dengan akal yang sehat dan cerdas yang dapat

“tbid, juz. 15ilid 1, b 314

“Ibid. Juz. 1 h 217

*Abi al-Qésim Jar Alldh Muhammad bin Umar ai-Zamakhsyari al-Khawariznii, A/-
Kasysydf al-Haqd' al-Fanzil wa ‘uyfinu al-Aqdwil Fi Fujih af-Ta 'wil (selanjutnya
disebut Tafsir al-Kasysyaf), (Kairo: Intisyarat Aflah, Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, 1966). h 382

“Imém al-Jall ai-Hafidz ‘Imad al-Din Abu Fida’ Ismail al-Qurasyi al-Dimasyqi, 7afsir al-

- Qur’dn al-’Azhim_ (Reirut: 4. ibni’alim al-Kitdb, 1}, h 322 dan 364.

*Ibid, juz. 3 jilid 3 h. 63
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mengenal berdasarkan dalil-dalil dan bukti-bukti serta dapat mengetahui
hakikat yang sebenarnya. Apabila seseorang tefah sampai kepada hikmah,
berartl seseorang telah dapat membedakan antara janji Allah dengan janj
setan. Pada akhir ayat tersebut Aflah membuktikan bahwa Allah memuji
orang yang mau mempergunakan akalnya. Karena melalui akallah manusia
dapat mengetahui mana yang bermanfaat dan mana yang membawa kepada
mudharat.

b). Surat Ali Imran ayat 48, dan 164. Pemahaman hikmah pada ayat 48
adalah scbagai ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu yang menerangi manusia
dengan hukum. Hikmah pada ayat ini sebagai pengetahuan cara menulis
yang diberikan kepada Nabi Isa dan ilmu yang benar untuk membawa
sescorang mengerjakan amal-amal yang bermanfaat dan Allah memberikan
kemampuan kepadanya untuk mengetahui kitab Taurat sekaligus
menyampaikan kepada kaumnya,*’

Sedangkan pada ayat 164 adalah sebagai membersihkan diri dari cara-
cara jahiliyah dalam akidah, akhlak, dan sistem hidup.*? Bahkan hikmah di
sint adalah Rasul dani kalangan mereka sendiri. Hal ini bertyjuan agar
mudah memahami tutur katanya dan tingkah lakunya untuk dirobah dan
diperbaiki. Ayat ini memberikan gambaran bahwa menempatkan did
dengan situasi dan kondisi audience adalah suatu metode dakwah. Sangat
riskan sekali juru dakwah dalam menyampaikan Islam kepada orang lain,
Jika tdak mengetabui terlebih dahulu kondisi sosial masyarakat yang
mengintarinya.

¢). Surat al-Nisa’ 54 dan 113, makna hikmah pada ayat tersebut adalah:
pada ayat 54 sebagai ilmu dengan rahasia hukum syari’at dan avat 164
sebagai dipahami sebagai syari’ah.> Syari’at di sini adalah hukum-hukum
Islam yang berhubungan segala perbuatan lahiriyah manusia yang
didalamnya terdapat segala rahasianya. Justru dengan hukum (aturan) itu
dapat mententramkan jiwa dan memudahkan semua urusan bagi manusia.
Maka hikmah yang muncul dalam hal ini adalah terciptanya khaira ummah
dan panutan bagi orang vang sesudahnya.**

d). Surat al-Jumu’ah ayat 2. Hikmah pada avat ini adalah sebagai
pengetahuan agama dan hukum al-Quran. Melalui hukum tersebut dapat

! Ahmad Mushthafu al-Maraghi, opced. jilid Th, 157
“Ibid, juz 4 jilid 4 h 152

“Ibid, juz 4 iilid 4 h 262

“Wahbah al-Zuhaili, op.cit. Jilid 5, b, 262

"AL-HIKMAH?” edisi ANTAR BANGSA Juli 2005 55



=« H. Salmadanis

CEFS ]
memberikan petunjuk-petunjuk kepada bangsa Arab yang masih buta huruf
Justru demikian Rasul itu adalah dari kalangan mereka sendiri.’™® Hal ini
menunjukkan bahwa uniuk memberikan perubahan yang ideal kepada
masyarakat adalah dari kalangan mercka sendiri, bukan diluar bangsa
mereka. Oleh karenanya pada hukum-hukum itu terdapat hikmah, yaitu
pelajaran bagi manusia dalam kehidupannya.

¢). Surat al-Maidah ayat 110, Hikmah yang dimaksudkan di sini adalah
meliputi semua al-w/um al-nazharivah ( pengetahuan bersifat teoritis) dan
al-ulum al-amaliyah (pengetahuan yang bersifat praktis).® Hmu teoritis
misalnya di mana Nabi Isa telah membuat dari tanah dalam bentuk burung,
maka ia meniup burung itu, maka jadilah tanah vang berbentuk burung itu
menjadi burung yang sungguh-sunguh, sehingga akhimya burung itu hidup
sebagaimana burung yang lain Sedangkan ilmu praktis, sebagai contoh
Nabi Isa telah dapat menyembuhkan orang buta sejak dari kandungan
ibunya dan orang yang kena penyakit sopak, padahal pada saat itu belum
ada seorang thabibpun yang mampu menyembuhkan, Dengan demikian
hikmah itu juga berkaitan dengan ilmu kimia dan fisika.

Memperhatikan kata hikmah pada surat Madanivah di atas pada
umumnya banyak berhubungan dengan al-kitab Injil, Taurat serta pengertian
ilmu pengetahuan yang dibawa para Nabi-Nabi sebelumnya. Hal ini dapat
dicermati pada surat al-Baqarah : 129,151, 231, 269 terdapat dua kali (2/87)
surat Ali Imran : 48, 81, dan 164. (3/89). Hikmah pada ayat Madanivah di
atas dirangkaikan dengan penjelasan Allah tentang hukum-hukumnya
sebagai prinsip normatif yang mengatur kehirdupan manusia, dapat dicermati
dan surat al-Bagarah : 269, (2/87), surat Lukman 12 (31/57) dan Bani Tsrail
39. (17/50). Selanjutnya hikmah vang dirangkaikan dengan kekuasaan
dipahami sebagai kualifikasi pemimpin seperti terdapat pada surat al-
Bagarah : 251 ( 2/87) dan surat Shad - 20.%7 (38/38). Berikutnya hikmah
dirangkaikan dengan ayat-ayat Allah dan sebagai sunnah Nabi terdapat pada
surat al-Ahzab 34 (33/90). Kemudian hikmah dirangkaikan dengan
kedatangan Nabi Isa, adalah sebagai bayan (penjelas) kepada kaum Bani
Israil tentang ke-Nabian, Injil dan hukum. Lebih tauh hikmah dirangkaikan
sebagai peringatan-peringatan melalui kisah-kisah terhadap orang kafir

“Ihid, juz. 6, jilid 26. h. 84

*Ibid, juz. 7jilid 7 b 110

YAl likmah, Jurral Pencerahan Pemilivan Islam, No. ¥, {(Bandung: Yayasan Muthahhari,
1990), h. 3-4,
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w\\@at pada surat al-Ahzab ayat 5 (54/37) dan akhirnya hikmah
berkonotasi sebagai sunnah Nabi, terlihat pada surat al-Jumu’ah ayat 2
(62/110).

Memperhatikan pemahaman kata hikmah pada surat Makkiyah dan
Madaniyah di atas dapat dipahami bahwa tuturan kata tersebut berkonotasi
informasi (F'L;UY‘ ) dalam al-Qur’an, faham, akal, ketelitian dalam
pengamalan dan  hukum, pengetshuan tentang Allah, petunjuk  yang
membawa kepada amal dan ilmu, mu’jizat dan komunikasi yang lancar serta
menyentiuh jiwa. Sedangkan pada pemahaman yang muncul dari kata
hikmah pada surat Madaniyah adalah; sebagai ilmu nafi’ (bermanfaat) vang
menerangi manusia kepada jalan Allah Swt. yaitu menjalankan ajaran al-
Qur’an hadis Nabi Muhammad Saw. sebagai suatu sistem hidup yang mesti
ditempuh dan dilalui.

Berangkat dari pemahaman di atas dalam memahami hikmah pada
surat al-Nahl;125, maka para ilmuan dakwah terinspirasi mengiring
pengertian tersebut kepada pengertian metode operasional dakwah Islam,
antara lain: Membawa kebenaran dengan ilmu dan akal atau meletakan
sesuatu pada tempatnya.”® Yaitu menyesuaikan kemampuan akal para mad 'u
(penerima dakwah) dengan kondisi dan situasi yang mengintarinva. Bila
dicermati pengertian ini berarti metode hikmah adalah cara-cara membawa
orang lain kepada ajaran Tslam melalui ilmu dan akal. Pendapat ini sejalan
dengan pendapat Muhammad Abduh bahwa hikmah sebagai ilmu shahih
dan ilmu nafi’,’’ Sementara Hamka, memahami hikmah dengan ilmu,
misalnya ilmu yang diberikan oleh Allah kepada Thalut dan kepada Nabi
Daud, sehingga dengan ilmunya mereka bisa menjadi pemimpin untuk
umainya dengan gaya kepomimpinan  yang  C‘arif dan  bijaksana ®®
Memperhatikan pendapat di atas setidaknya terdapat dua pemahaman yang
menonjol, yaitu pertama hikmah dengan pengertian mufradad berarti
kebijakan, ilmu yang bermanfaat, kedua hikmah dengan pengertian sunch
Nabi. Hikmah dalam pengertian pertama inilah yang terpakai sebagai
metode dakwah dalam menyampaikan materi dakwah kepada audiennya.

Setelah memperhatikan surat Makiyah dan Madaniyah yang
berhubungan dengan hikmah, maka dapat ditangkap pengertiannya, yaitu :
Kalav hikmah dipahami sebagai ilmu dan kebijaksanaan, maka untuk

*Muhammad Abt al-Fatah al-Bayaniini, op.cit. h. 244-5
*Muhammad Abduh - Ridha, Op.cit, Juz. T h. 75 dan 310
“lamka, 1afsir al-Azhar, Juz. 1i h. 410, juz. V, h. 202
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sampai kepada hal tersebut adalah melalui /- ‘agl (akal). Akal secara
etimologis setidaknya mempunyai dua arti, pertama wmengikat, kedua
memahami dan memikirkan ( a/-fahm wa al-tadabur ), musalnya ‘aqala al-
syai( memikirkan hakikat sesuatu).®' Pada makna kedua inilah kata ! ug/
dipergunakan sebagai akar munculnya berfikir secara filosofis dan
mendalam. Karena akallah yang dapat menerima ilmu ** dan alat untuk
mengetahui serta membuat keputusan-keputusan @

Nampaknya pengertian di atas lebih lengkap yaitu bahwa af ‘ag/ bukan
hanya kesanggupan mengenal sesuatu, akan tetapi lebih jauh dari itu, yaitu
dapat membuat keputusan-keputusan tertentu berdasarkan perolehan dari
sesuatu yang telah dikenal atau diketahui. Pengertian ini sekaligus telah
menjawab bahwa akal sebagai alat dalam proses mengetahui, berfikir dan
bernalar. Dengan demikian secara ilmiah sasaran dakwah adalah
memberikan pencerahan kepada akal mad’u dalam menerima dan
memahami ajaran Islam yang terdapat pada nash melalui empat kategori
penalaran sebagai berikut

Pertama : penalaran kausalitas atau hubungan sebab gkibat. Penalaran
ini dapat dilihat misalnya firman Allah surat Ali Imran ayat 118, vaitu :

G_t;’s}.’s:,ii;.n;’s;.,ab,am&f 19A3E O g¥als 2ol GG

LI

S8 pa g RS Ly pgal sl e 2L il A8 aiz Lafgag

(118 : O sae ) &1 sliaS XK 1) il 241 G 8
Arttinya © Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu ambil
menjadi feman kepercayaanmu orang-orang yvang di {uar kalanganmu
tkarena) mereka  tidak henti-hentinya  (menimbulkan)  kemudharatan
bagimu. Mereka memukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyaia
kebencian dari mulut mereka, dan apa vang disembunvikan oleh hati
mereka lehih besar lagi. Sungouh telah Kami terangkan kepadamu ayal-
ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
Pada ayat ini Allah  melarang Orang-orang  mukmin  untuk
menjadikan orang-orang non mukmin sebagui orang-orang yang dipercayai
(bithanat). Menurut al-Razy (w.606H/1209M), adalah orang-orang Yahudi

“ Bathrus al-Bustani, Qathar al-Muhith | (Beirut: Maktabah Lebanon, tt). h. 1411

AbG Qasim al-Husein bin Muhammad al-Ishfahani, af-Mu'jam fi Gharib al-{uran,
(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1961), b. 341

“Husein Yusuf Mfisd dan Abdul al-Fatsh al-Sha'ds, al-Ifshah fi al-Lughat, (Kairo: Dar al-
Fikr, tt}. h. 140
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;{i;ﬁ orang-orang munafik secara umum semua orang kafir.” Sebab
pelarangan tersebut adalah adarya rasa-kebencian yang pernah terucap
vieh mereku terhadap orang-orang Islam. Sebagai akibarmya ialah mereka
akun terus-menerus berusaha menyusahkun atau merusak tatanan Islam ity
sendiri. Penalaran di atas  membutuhkan adanya  perbandingan
(komparatif). Avat di atas memberi indikasi yang jelas dan menyebutkan
sebab sekaligus akibat dari sebab dari suatu perbuatan. Dengan demikian
metode dakwah dengan hikmah memeriukan adanya pemberian
perbandingan, karena akallah yang dapat membedakan diantara yang
benar dengan tidak benar, sesuatu yang bermanfaat dan vang mudharat
dan seterusnya.

Kedua, penalaran sistesis. Kata al-aql digunakan al-Qur’an tentang
degradasi manusia baik fisik ataupun jiwa. Hal ini terdapat misalnya pada
surat Yasin ayat 68, vaitu :

(68 : L) sl W BIRY B 50KR 5 i i,

Artinya : Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya niscava
Kami kembalikan dia kepada kejadian (nya). Maka apakah mereka tidak
memikirkan?

Ayat ini mengemukakan bahwa manusia akan mengalami
perubahan. Kalau pada mulanya tubuh manusia itu kuat, pada masa tua ia
akan menjadi lemah, jika sebelumnya tahu, ia akan menjadi bodoh dan
kalau selama ini mempunyai inpatan yang kual, ia akan menjadi pelupa, ©
Sintesis tersebut terlihat pada peristiwa-peristiwa masa lampau (gashshah)
dan akan berindikasi terus-menerus untuk masa vang tidak terbatas. Dalam
hal ini al-Qur’an mengajak agar dapat mempergunakan nalar tentang proses
dan keadaan manusia dalam menempuh hidup ini melalui berbagai kisah
yang telah dicontohkan Allah masa lalu. Kisah-kisah itu akan tetap aktual
bagi orang yang mempergunakan akalnya, baik untuk kehidupan sekarang
maupun yang akan datang. Kisah yang dikemukakan oleh Allah dalam al-
Qur’an merupakan suatu cara dalam mengajak orang lain kepada kebenaran
Ilahi. Sehingga metode dakwah dengan hikmah membutuhkan kepada kisah
(qashshah) masa lalu. Oleh karenanya kisah salah salah satu bentuk metode
dalam upaya meyakinkan orang kepada Allah sebagai Khalignya,

Ketiga, penalaran analitis, misalnya kenapa Allah  bersumpah
(agsdm) dengan alam ciptaanya, baik dengan memakai kalimat lansung

““Al-Razi, Tafs1r-Kabir 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), h. 36
“Muhammad Husein al-Thaba’thabai, op.cir, jilid XVIL h. 112
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alawpun melalui huryf qusam. Bila dianalisa secara mendaiam nampaknya
mengandung hikmah yang sangar dalam dan berguna bagi kepentingan
penanaman pemahaman suatu ide kepada manusia. Sehingga ayat ayat
yang terdapat dalum bentuk sumpah adalah bertujuan membawa manusia
berfikir dengan meneliti informasi ayat al-Qur’an secara ilmiah, misalnya
kaia wa al-Dhdhuha, wa al-Thin wa al-‘Ashr dan lain sehagainya
dijabarkan menurui kaidah dan prinsip ilmu pengetahuan. Sumpah dalam
hal ini bukan sebagai materi dakwah, akan tetapi sebagai metode dakwah
dalam upaya memperteguh keyakinan seseorang kepada Allah Swt..

Keempat, penalaran figuratif, yaitu penalaran melalui
perumpamaan.(Amsil) dan melalui pengembaraan -
(rihlah/tasyiran). Hal ini misainya di ungkapkan oleh Allah
surat al-Baqarah ayat 171, vaitu : ‘ ‘

ol U ARE b 06 hhe g P80 U iy U Ly (30 (o 501 88 (i I
(171 : 32

Artinya . Dun perumpamaan {orang yany menyeru) orang-orang kafir
adalah  seperii penggembala yang memanggil binatang yang iidak .
mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, e
maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. B

Ayat tersebut membangun suatu perumpamaan, bahwa orang-orang L
kafir disebut sebagai orang orang tuli, bisu dan buta karena tidak mau P
memperhatikan dan memikirkan kebenaran yang disampaikan kepada Lo
mereka. Diumpamakan dengan binatang ternak vang dipanggil oleh
pengembalanya. Binatang itu mendengar panggilan tersebut, namun tidak o
memahami maknanya yang pasti. Ditinjau dari kaca mata pembaca S
perumpamaan itu, maka penalaran vang diungkap oleh ayat itu adalah '
analogis-figuratif. Sedangkan dalam bentuk wisata diharapkan dapat
memberikan inspirasi dan aspirasi kepada jiwa dengan memperhatikan
keanekaragaman alam dengan flora dan faunanya.

Pendayagunaan al-agl--berdasarkan uraian tentang penalaran di atas,
ada implikasi yang hendak dicapai sebagai target seruan al-Qur’an, yaitu :

(1). Al-Qur’an mentargetkan dalam seruannya untuk mempergunakan
akal (al-agl) secara optimal dalam upaya mengajak orang lain, karena akal
merupakan bagian penting dari manusia, yang dengannya mereka dapat
mengetahui dan mengambil keputusan. Rahkan al-Qur’an memuliakan aka!

SRS
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aﬁfwe:zguiang kata ini 49 kali dalam berbagai surat dan ayat,”® misalnya
Allah mengecam dengan keras (ancaman kehinaan dan kemurkaan Allah)
terhadap orang-orang yang tidak mengfungsikan akal mereka, seperti yang
diungkapkan oleh Allah dalam surat Yunus 100, yaitu :

(100: o) &t Uil e i Sy 4B 0 U 0dh 3 0 1 e

Artinya : Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalnya.

Ayat di atas, berdasarkan penafsiran Rasyid Ridha (w. 1354H/1935M),
bahwa seseorang yang akan beriman kecuali bila sesuai dangan kehendak
Allah yang telah digariskan oleh Sunshnya yaite dengan berpikir,
memikirkan ayat-ayat-Nya, baik ayat-ayat yang terdapat pada kitab-Nya
atau ayat-ayat yang terdapat pada makhluk-Nva. Jika tidak, maka amat fatal
resikonya bagt keimanan seseorang terutama bagi orang-orang yang tidak
mempergunakan akal mereka.

(2) Pemakaian kata al-aql secara keseluruhan ditargetkan oleh al-
Qur’an adalah mengacu pada perannya untuk mencegah manusia dari
- perbuatan destruktif terhadap dirinya, karena itu al-Qur’an menyerukan
untuk menfungsikan akal kepada hal-hal yang bermanfaat, terpuji dan benar.
Disamping itu al-Qur’an juga menunjukkan tentang penggunaan akal secara
tidak terpuji seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan orang munafik,
misalnya terdapat pada surat al-Maidah 5857

Persoalan yang muncul dalam memahami kata hikmah dalam al-
Quran secara keseluruhan, jelas akan membawa kontroversi dikalangan
ulama dalam Istam, karena akan melahirkan pertanyaan, apakah hikmah ity
materi, atau metode? Jika kata hikmah itu diambil sebagai materi (pelajaran)
yang datang dari Allah, karena disandingkan dengan dalam banyak ayat
dengan kata Injil, Taurat dan al-Kitab, agaknya hikmah dalam pengertian ini
tidak metode, tetapi adalah pesan yang harus disampaikan atau materi
dakwah kepada masyarakat. Nampaknya analisa di atas terpatahkan,
walaupun ada yang perpendapat demikian, karena pada rangkaian ayat kata
sebelumnya adalah sabili rabbika. Mufassir dalam memberi argumentasi

kala ilu adalah agama Islam. Dengan demikian adanya kata L (b)) ( harf al-
Jur), menunjukan kepada jalan yang ditempuh atay alal yang terpakai dalam

% Muhammad Fuad Abd al-Baqi, op.cii. h. 594-3 )
Q.8. al-Maidah 58, yaitu; sl ¥ g8 weoty I GaTy 1155 U 5585 30l 2 4G 13
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méTaT&anakan sesuatu. Sehingga kata hikmah pada surat al-Nahi ayat 125
itu adalah salah satu cara (metode) yang ditempuh oleh juru dakwah dalam
menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat. Pemabaman hikmah sebagai
metode pada ayat ini adalah merupakan jumhur pendapat mufassir. Oleh
karena itu hikmah dari etimologi dan pemakaiannya dalam al-Qur’an
dengan pengertian yang diberikan oleh ahli tafsir adalah tidak sama dengan
hikmah yang dipahami dalam bahasa Indonesia, dengan arti bijaksana.

Dengan demikian metode dakwah hikmah adalah suatu metode
dakwah praktis yang ditujukan kepada juru dakwah dalam membawa
manusia kepada jalan benar dan harus mereka ikuti, sekaligus ayat tersebut
juga mengajak manusia kepada hakikat murni dengan terlebih dahulu
memperhatikan situasi dan kondisi, iklim serta medan dakwah. Atas dasar
itu maka hikmah berjalan pada metode yang realitas (praktis} datam
melakukan suatu perbuatan. Artinya memperhatikan realitas yang terjadi
diluar, baik pada tingkat intelektualitas, pemikir, pstkologis, sosial, budaya,
politik dalam masyarakat. Semua itu diselaraskan sesuai dengan persealan
yang mengintarinya. Hal ini relevan dengan ungkapan Ali bin Abi Thalib
«dalam menyampaikan ajaran Islam agar berkomunikasilah dengan manusia
sesuai dengan kadar akalnya.

Kata hikmah jika dikaitkan dengan kata dakwah, akan ditemukan
bahwa keduanya merupakan peringatan penting kepada juru dakwah untuk
tidak menggunakan satu bentuk metode saja dalam berdakwah. Scbaliknya
jura dakwah menggunakan berbagai macam metode sesuai dengan realitas
yang dihadapi dan sikap masyarakat terhadap agama Istam. Sebab jika tidak
demikian dakwah Tslam tidak akan berhasil menjadi suatu wujud yang riil
jika metode dakwah yang dipakai untuk menghadapi orang bodoh sama
‘dengan yang-dipakai untuk- menghadapi orang terpelajar dan sebaliknya.
Sebahagian orang hanya memerlukan iklim dakwah vang penuh gairah dan
berapi-api, sementara yang lain memerlukan iklim dakwah vang sejuk dan
seimbang yang memberikan kesempatan bagi intelek untuk berfikir dan ba 2l
batin untuk mendapatkan ketepangan. Pada sisi lain diperlukan
mempresentasikan materi dakwah lewat pembahasan yang rinci, sedangkan
pada kesempatan tain diperlukan menyampaikan secara garis besarnya saja,
semetara rinciannya diberikan pada kesempatan mendatang, Keberhasilan
Nabi Muhammad Saw. dalam menyampaikan ajaran Islam, nampaknya
karena menjadikan hikmah pada ayat al-Nahi 125 sebagai metode dalam
penyampaian ajaran Islam untuk membawa orang kepada kebenaran vang
sesual dengan ketantuan moral Islam yang dipaparkan al-Qur’an ai-Karim.
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Kesimpulan
Memperhatikan pengartian hikmah yang terdapat dalam al-Qur’an dari
beberapa pendapat ilmuan tafsir di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
antara lain :

Metode dakwah hikmah adalah suatu cara dalam mengajak orang lain
kepada Islam dengan memberdayakan akal, ilmu secara benar dan
mendalam melalui pendekatan filosofis dan rasional ( hikmivah dan aqlivah)
diarahkan kepada kumunitas pemikir dan intelektual, karena golongan ini
cenderung mempunyai daya tangkap yang cepat, kritis dan wawasan yang
luas.

Memberikan materi dakwah dengan argumentasi yang dapat
menghilangkan keraguan dan membawa kepada keyakinan, hersifat
induktif, analisis, objektif, logis, kumunikatif dan komparatif,

Menempatkan dan meletakan audiens sesuai dengan posisi dan
proporsinya.

Ketiga natijah di atas, bila dilihat dari pengertian hikmah dalam
perspektif mufassir didalam memberikan interprtasi terhadap kata himah

- dalam al-Qur’an, nampaknya sangat signifikan dengan makna hikmah

sebagal suatu metode dakwah, yaitu mengajak orang lain kepada Islam
melalui ilmu pengetahuan, kecakapan membaca situasi dan kondisi umat
serta kemampuan memilih bahasa yang terpakai dalam masyarakat,
sehingga audiens dapat menerima Islam sebagai suatu kebutuhan dan rela
melaksanakan ajarannya dalam kehidupan.

KEPUSTAKAAN
‘Abdu al-Wahab Kahili, al-Ususi al-‘ilmiati wa al-Tathbiqiyati lil'ilami al-Islami,
(Ttp*Alam al-Kutub Maktabah al-Qudusi, 1406/1985)

A. Hasjmi, Nerarkah Dakwah Islam Nertugas Menbangun Manusia dan Masyarakat 7,
{Bandung: al-Ma’arif, 1991).

Abdu al-Rahim bin Muhammad al-Maghzawi, Wasail al-Dakwah, (Riyadh; Dar
Asyhi liya, 1420 112000 M),

Abi al-Qésim Jar Allih Muhammad bin Umar al-Zamakhsyar? al-K hawérizmi, Al-Kasysyaf
al-Haqd’ al-Tanzil wa ‘uylinu al-Agéwil Fi Wujdh al-Ta’wil (sclanjutnya
disebut Tafsir al-Kasysyaf), (Kairo: Intisyarat Aftah, Mustafa al-Babi al-Halabi
wa Auladuh, 1966).

Abu Ja’far Mubammad Ibn Jarlr al-Thabari, Jami’ al-Baydn “An Ta’wil ‘Ayi al-Qur’én,
(Ttp: Syarikah lqamah al-Din, tt).
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